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Lampiran 1 Media Buku Saku MPASI Berbasis Kearifan Lokal 
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Lampiran 2 Kuesioner Perilaku Pemberian MPASI Berbasis Kearifan Lokal 

LEMBAR KUESIONER PENELITIAN 

 

A. Data Responden 

a. Nama Ibu   

b. Umur ibu   :  

c. Pendidikan terakhir ibu : 1. Tidak tamat SD  

         2. Tamat SD  

         3. Tamat SMP   

         4. Tamat SMA  

         5. Tamat Perguruan tinggi  

d. Pekerjaan ibu                 :  

e. Tanggal lahir anak          : 

f. Umur anak                      : 

g. Jumlah anak                   : 

h. Anak ke                          :   

 

B. Petunjuk Pengisian Kuesioner 

1. Baca setiap pertanyaan dengan teliti dan jawab berdasarkan pengetahuan, 

pengalaman pribadi, atau praktik Anda sebagai ibu. 

2. Pengetahuan (Knowledge): Jawab dengan "Benar" atau "Salah" berdasarkan 

fakta yang Anda ketahui tentang MPASI (misalnya, waktu pemberian, 

tekstur, jenis makanan). 

3. Sikap (Attitude): Jawab dengan "Setuju" atau "Tidak Setuju" berdasarkan 

pendapat atau keyakinan Anda tentang variasi, kualitas, dan kebersihan 

MPASI. 
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4. Tindakan (Practice): Jawab dengan "Benar" atau "Salah" berdasarkan 

perilaku nyata Anda dalam persiapan MPASI dan pemantauan kesehatan 

anak. 

5. Jawab pertanyaan dengan memberikan tanda centang () pada setiap kolom 

pertanyaan. 

 

A. Kuesioner Pengetahuan dalam Pemberian MPASI 

No Pernyataan 
Jawaban  

Benar Salah 

1.  Makanan Pendamping ASI (MPASI) merupakan 
makanan tambahan yang diberikan pada bayi usia 6 
sampai 24 bulan 

  

2.  Pemberian MPASI dini atau saat anak berusia <6 bulan 
diperbolehkan asal anak sehat 

  

3. Anak usia 6-12 bulan harus mulai diperkenalkan dengan 
tekstur makanan yang semakin kental dan padat secara 
bertahap  

  

4. Ikan air tawar seperti gabus, patin, dan lele mengandung 
protein hewani tinggi untuk membantu pertumbuhan 
tulang anak agar tidak stunting 

  

5. Ikan gabus yang dimasak menjadi sup atau bakso masih 
mengandung protein yang bermanfaat bagi 
pertumbuhan baduta 

  

6. Nasi tim dengan ayam dan lele cincang tidak memiliki 
nilai gizi yang cukup untuk memenuhi kebutuhan zat 
besi bayi 

  

7. Nugget ikan yang dibuat sendiri di rumah lebih sehat 

dan padat gizi dibandingkan nugget kemasan pabrik 
yang mengandung pengawet  

  

8. Kerupuk dengan olahan ikan dapat dijadikan makanan 
utama pengganti nasi dan lauk karena kandungan 
gizinya sudah setara 

  

9. Bahan pangan lokal yang banyak dihasilkan di 
Kabupaten Labuhanbatu (seperti ikan sungai dan buah 
lokal) memiliki kualitas gizi yang sama baiknya dengan 
bahan makanan impor yang mahal 

  

10. Memasak ikan sepat atau patin menjadi bubur harus 
dipastikan duri ikannya sudah benar-benar dibuang agar 
tidak membahayakan anak 
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B. Kuesioner Sikap dalam Pemberian MPASI 

No Pernyataan 

Jawaban  

Setuju 
Tidak 
Setuju 

1.  Saya merasa perlu mengganti-ganti jenis ikan pada 
MPASI (misal: hari ini lele, besok patin dan seterusnya) 
agar anak tidak bosan dan mendapat gizi yang beragam 

  

2.  Saya merasa keberatan jika harus menyiapkan menu 
yang berbeda-beda atau bervariasi setiap hari karena 
sangat menyita waktu saya 

  

3.  Saya setuju bahwa ikan lokal seperti patin, gabus, lele, 
sepat adalah sumber nutrisi yang baik untuk bayi karena 
kaya akan protein hewani 

  

4. Saya mengenalkan tekstur makanan padat secara 
bertahap seperti dari bubur saring kemudian nasi tim 
karena penting untuk melatih kemampuan mengunyah 
anak 

  

5. Saya percaya bahwa mencuci peralatan makan anak 
dengan air mengalir adalah hal yang bernilai dan harus 
dilakukan secara rutin 

  

6. Saya merasa lebih percaya diri memberikan MPASI 
dengan bahan makanan lokal yang ada di lingkungan 

sekitar 

  

7. Saya berpendapat bahwa makanan lokal seperti bubur 
ikan atau nugget ikan buatan sendiri lebih sehat 
daripada makanan instan 

  

8. Saya bersedia meluangkan waktu untuk mengolah 
bahan pangan lokal menjadi MPASI yang menarik bagi 
anak 

  

9. Saya rasa tidak perlu membagi makanan anak menjadi 
menu utama dan menu selingan (snack seperti puding 
atau kroket), cukup diberi makan berat saja jika anak 
lapar 

  

10. Saya bersedia meluangkan waktu untuk menyaring atau 
memisahkan duri ikan dengan teliti demi keselamatan 
anak saya saat makan bubur 

  

 

C. Kuesioner Tindakan dalam Pemberian MPASI 

No Pernyataan 
Jawaban  

Ya Tidak  

1.  Saya mengolah ikan lokal seperti gabus, patin, lele 
sebagai menu MPASI utama anak saya 

  

2.  Saya memberikan variasi menu lokal seperti bubur, tim, 

atau nugget ikan sesuai panduan buku saku. 

  

3.  Saya menggunakan bahan pangan lokal (singkong, labu, 
udang) dalam MPASI untuk memenuhi gizi anak 
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4. Saya jarang memperkenalkan menu MPASI baru karena 

khawatir akan membuat anak menolak makan 

  

5. Saya lebih memilih memberikan bubur instan karena 
tidak sempat mengolah ikan lokal 

  

6. Saya mempraktikkan cara pengolahan ikan  dengan 
dihaluskan/disaring agar aman dari duri sesuai buku 
saku 

  

7. Saya mengolah buah lokal menjadi camilan sehat 
seperti puding susu pepaya seperti di dalam buku saku 
MPASI berbasis kearifan lokal yang dijadikan sebagai 
makanan selingan  

  

8. Saya selalu menghaluskan atau mencincang daging lauk 

saat membuat nasi tim agar teksturnya sesuai sehingga 
anak tidak tersedak 

  

9. Saya memastikan porsi protein hewani seperti 
ikan/ayam/telur/udang ada dalam setiap jadwal makan 

utama anak. 

  

10. Saya membuatkan sup dan bakso dengan olahan ikan di 
rumah sebagai variasi lauk makan utama anak saya 
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Lampiran 3 Hasil Uji Validitas dan Realibitas Kuesioner 

HASIL UJI VALIDITAS 

No item r hitung r tabel Keterangan 

P1 0.753 0.361 Valid 

P2 0.380 0.361 Valid 

P3 0.567 0.361 Valid 

P4 0.447 0.361 Valid 

P5 0.518 0.361 Valid 

P6 0.681 0.361 Valid 

P7 0.405 0.361 Valid 

P8 0.470 0.361 Valid 

P9 0.398 0.361 Valid 

P10 0.495 0.361 Valid 

P11 0.557 0.361 Valid 

P12 0.417 0.361 Valid 

P13 0.399 0.361 Valid 

P14 0.449 0.361 Valid 

P15 0.674 0.361 Valid 

P16 0.426 0.361 Valid 

P17 0.475 0.361 Valid 

P18 0.517 0.361 Valid 

P19 0.425 0.361 Valid 

P20 0.414 0.361 Valid 

P21 0.459 0.361 Valid 

P22 0.422 0.361 Valid 

P23 0.363 0.361 Valid 

P24 0.371 0.361 Valid 

P25 0.536 0.361 Valid 

P26 0.657 0.361 Valid 

P27 0.393 0.361 Valid 

P28 0.450 0.361 Valid 

P29 0.576 0.361 Valid 

P30 0.536 0.361 Valid 
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Realibilitas 
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Lampiran 4 Lembar Persetujuan Responden (Informed Consent) 

LEMBAR PERSETUJUAN RESPONDEN (INFORMED CONSENT)  

 

Saya yang bertanda tangan di bawah ini:  

Nama  :  

No. WA :  

Menyatakan bahwa saya telah mendapatkan penjelasan dan telah 

memahami tujuan, manfaat, serta prosedur penelitian yang akan dilakukan oleh 

Putri Aulia Syah mahasiswa Sarjana Terapan Kebidanan Poltekkes Kemenkes 

Medan dengan judul “Pengaruh Edukasi Menggunakan Buku Saku tentang MPASI 

Berbasis Kearifan Lokal terhadap Perilaku Ibu Baduta dalam Pencegahan Stunting 

di Wilayah Kerja Puskesmas Gunung Selamat Kabupaten Labuhanbatu”.  

Dengan pertimbangan di atas dan tanpa ada paksaan dari pihak manapun, 

saya memutuskan Bersedia/Tidak Bersedia* untuk berpartisipasi menjadi 

responden dalam penelitian ini. *Coret yang tidak dipilih  

 

 

 

Labuhanbatu,                2026 

 Responden,  

 

 

(………………..) 
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Lampiran 5 Surat Izin Survei Penelitian 
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Lampiran 6 Surat Balasan Izin Survei Penelitian  
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Lampiran 7 Dokumentasi Penelitian 

Survei Penelitian Bersama Kepala Puskesmas Gunung Selamat  

   

Pelaksanaan Penelitian 
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Lampiran 8 Ethical Clearence 
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Lampiran 9 Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 10 Surat Balasan Izin Penelitian 
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Lampiran 11 Master Tabel Pre Test 

No 
 

Nama 
Responden 

 
Usia 

Pendidikan 
Terakhir 

Pengetahuan Sikap Tindakan TOTAL 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 1
0 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 1
0 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 1
0 

 

1 Ny. S 41 SD 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 23 

2 Ny. J 43 SMA 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 0 0 1 0 1 19 

3 Ny. J 25 SMA 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 23 

4 Ny. O 26 SMA 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 0 0 0 1 1 0 1 0 1 19 

5 Ny. M 27 PT 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 30 

6 Ny. S 29 SMP 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 28 

7 Ny. T 35 SMA 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 26 

8 Ny. J 27 SMA 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 23 

9 Ny. A 38 PT 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 27 

10 Ny. A 33 PT 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 27 

11 Ny. I 23 SMA 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 28 

12 Ny.W 33 PT 1 1 1 1 0 0 1 0 1 0 1 1 1 0 0 1 1 0 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 19 

13 Ny. S 35 SMA 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 29 

14 Ny. I 40 SMA 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 25 

15 Ny. Y 26 SMA 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 27 

16 Ny. Y 26 SMA 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 27 

17 Ny. W 35 SMA 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 27 

18 Ny. U 45 SMA 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 27 

19 Ny. S 32 SMA 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 24 

20 Ny I 30 SMA 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 25 

21 Ny. S 28 SMA 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 28 

22 Ny. D 54 SMA 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 28 

23 Ny. J 33 SMA 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 29 

24 Ny. D 36  PT 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 23 
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25 Ny. K 30 SMA 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 27 

26 Ny. D 27 PT 1 1 1 1 0 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 26 

27 Ny. N 25 SMA 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 27 

28 Ny. W 28 SMA 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 23 

29 Ny. T 36 SMA 1 0 1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 1 1 0 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 20 

30 Ny. N 33 SMA 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 23 

31 Ny. S 34 SMA 1 0 1 1 0 0 1 0 1 0 1 1 1 0 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 20 

32 Ny. N  20 SMA 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 0 0 1 1 0 1 19 

33 Ny. R 30 SMA 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 0 0 1 1 0 1 0 1 20 

34 Ny. N 25 SMA 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 26 

35 Ny. H 23 SMA 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 14 

36 Ny. S 41 SMP 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 28 

37 Ny. N 36 SMP 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 27 

38 Ny. P 28 SMA 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 22 

39 Ny. S 24 SMA 1 0 1 0 1 1 1 0 0 1 1 0 1 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 0 1 16 

40 Ny. L 34 PT 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 27 

41 Ny. S 25 SMA 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 24 

42 Ny. S 32 SMA 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 29 

43 Ny. D 33 SMP 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 25 

44 Ny. K 36 SMP 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 28 

45 Ny. A 29 SMA 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 28 

46 Ny. R 36 SMP 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 28 

47 Ny. I 29 PT 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 24 

48 Ny. R 28 SMP 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 25 

49 Ny. A 22 SMA 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 27 

50 Ny. N 26 SMA 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 26 

51 Ny. M 33 SD 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 29 

52 Ny. A 36 SMP 1 0 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 19 

53 Ny. J 38 SMP 1 0 1 1 0 0 0 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 20 

54 Ny. A 28 SMP 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 22 
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55 Ny. W 37 SMP 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 21 

56 Ny. R 25  SMA 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 26 

57 Ny. E 36 SMA 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 27 

58 Ny. A 39 SMP 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 26 

59 Ny. S 31 SMP 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 28 

60 Ny. F 28 SD 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 24 

61 Ny. D 31 SMA 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 23 

62 Ny. N 26 SMA 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 26 

63 Ny W 33 SMP 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 21 

64 Ny. F 27 SMA 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 26 

65 Ny. D 37 SMA 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 25 

66 Ny. E 27 SMA 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 26 

67 Ny. P 30 SMP 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 27 

68 Ny. H 34  SD 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 26 

69 Ny. H 36 SD 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 25 

70 Ny. R 29 SMA 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 27 

71 Ny. A 30 SMP 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 27 

72 Ny. D 27 PT 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 28 

73 Ny. R 33 SMA 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 26 
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Lampiran 11 Master Tabel Post Test 

No 
 

Nama 
Responden 

 
Usia 

Pendidikan 
Terakhir 

Pengetahuan Sikap Tindakan TOTAL 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 1
0 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 1
0 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 1
0 

 

1 Ny. S 41 SD 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 26 

2 Ny. J 43 SMA 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 25 

3 Ny. J 25 SMA 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 26 

4 Ny. O 26 SMA 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 25 

5 Ny. M 27 PT 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 30 

6 Ny. S 29 SMP 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 29 

7 Ny. T 35 SMA 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 29 

8 Ny. J 27 SMA 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 26 

9 Ny. A 38 PT 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 29 

10 Ny. A 33 PT 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 29 

11 Ny. I 23 SMA 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 27 

12 Ny.W 33 PT 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 25 

13 Ny. S 35 SMA 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 30 

14 Ny. I 40 SMA 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 27 

15 Ny. Y 26 SMA 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 28 

16 Ny. Y 26 SMA 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 28 

17 Ny. W 35 SMA 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 28 

18 Ny. U 45 SMA 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 29 

19 Ny. S 32 SMA 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 28 

20 Ny I 30 SMA 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 27 

21 Ny. S 28 SMA 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 30 

22 Ny. D 54 SMA 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 28 

23 Ny. J 33 SMA 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 29 

24 Ny. D 36  PT 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 26 
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25 Ny. K 30 SMA 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 28 

26 Ny. D 27 PT 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 29 

27 Ny. N 25 SMA 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 30 

28 Ny. W 28 SMA 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 27 

29 Ny. T 36 SMA 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 28 

30 Ny. N 33 SMA 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 27 

31 Ny. S 34 SMA 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 28 

32 Ny. N  20 SMA 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 26 

33 Ny. R 30 SMA 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 27 

34 Ny. N 25 SMA 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 29 

35 Ny. H 23 SMA 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 26 

36 Ny. S 41 SMP 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 29 

37 Ny. N 36 SMP 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 29 

38 Ny. P 28 SMA 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 28 

39 Ny. S 24 SMA 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 25 

40 Ny. L 34 PT 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 28 

41 Ny. S 25 SMA 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 27 

42 Ny. S 32 SMA 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 29 

43 Ny. D 33 SMP 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 26 

44 Ny. K 36 SMP 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 30 

45 Ny. A 29 SMA 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 29 

46 Ny. R 36 SMP 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 29 

47 Ny. I 29 PT 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 30 

48 Ny. R 28 SMP 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 27 

49 Ny. A 22 SMA 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 30 

50 Ny. N 26 SMA 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 27 

51 Ny. M 33 SD 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 30 

52 Ny. A 36 SMP 1 1 1 1 0 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 24 

53 Ny. J 38 SMP 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 25 

54 Ny. A 28 SMP 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 27 
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55 Ny. W 37 SMP 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 29 

56 Ny. R 25  SMA 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 29 

57 Ny. E 36 SMA 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 29 

58 Ny. A 39 SMP 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1  1 1 1 28 

59 Ny. S 31 SMP 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 30 

60 Ny. F 28 SD 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 28 

61 Ny. D 31 SMA 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 29 

62 Ny. N 26 SMA 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 30 

63 Ny W 33 SMP 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 27 

64 Ny. F 27 SMA 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 27 

65 Ny. D 37 SMA 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 29 

66 Ny. E 27 SMA 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 27 

67 Ny. P 30 SMP 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 29 

68 Ny. H 34  SD 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 29 

69 Ny. H 36 SD 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 29 

70 Ny. R 29 SMA 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 29 

71 Ny. A 30 SMP 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 28 

72 Ny. D 27 PT 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 30 

73 Ny. R 33 SMA 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 28 
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Lampiran 12 Pengolahan Data Statistik 

Statistics 

 Usia Ibu 

Pendidikan 

Terakhir Ibu Pekerjaan Ibu 

N Valid 73 73 73 

Missing 0 0 0 

 

Usia Ibu 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 20-35 tahun 55 75.3 75.3 75.3 

>35 tahun 18 24.7 24.7 100.0 

Total 73 100.0 100.0  

 

Pekerjaan Ibu 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Guru 4 5.5 5.5 5.5 

PNS 1 1.4 1.4 6.8 

IRT 65 89.0 89.0 95.9 

Buruh 2 2.7 2.7 98.6 

Pedagang 1 1.4 1.4 100.0 

Total 73 100.0 100.0  
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Statistics 

Perilaku Sebelum Perlakuan   

N Valid 73 

Missing 0 

Mean 24.86 

Median 26.00 

Mode 27 

 

Perilaku Sebelum Perlakuan 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 14 1 1.4 1.4 1.4 

16 1 1.4 1.4 2.7 

19 5 6.8 6.8 9.6 

20 4 5.5 5.5 15.1 

21 2 2.7 2.7 17.8 

22 2 2.7 2.7 20.5 

23 7 9.6 9.6 30.1 

24 4 5.5 5.5 35.6 

25 6 8.2 8.2 43.8 

26 11 15.1 15.1 58.9 

27 15 20.5 20.5 79.5 

28 10 13.7 13.7 93.2 

29 4 5.5 5.5 98.6 

30 1 1.4 1.4 100.0 

Total 73 100.0 100.0  
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Statistics 

Perilaku Setelah Perlakuan   

N Valid 73 

Missing 0 

Mean 27.97 

Median 28.00 

Mode 29 

 

Perilaku Setelah Perlakuan 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 24 1 1.4 1.4 1.4 

25 5 6.8 6.8 8.2 

26 7 9.6 9.6 17.8 

27 13 17.8 17.8 35.6 

28 14 19.2 19.2 54.8 

29 22 30.1 30.1 84.9 

30 11 15.1 15.1 100.0 

Total 73 100.0 100.0  

 

Case Processing Summary 

 

Cases 

Valid Missing Total 

N Percent N Percent N Percent 
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Perilaku Sebelum 

Perlakuan 

73 100.0% 0 0.0% 73 100.0% 

Perilaku Setelah 

Perlakuan 

73 100.0% 0 0.0% 73 100.0% 

 

Descriptives 

 Statistic Std. Error 

Perilaku Sebelum 

Perlakuan 

Mean 24.86 .393 

95% Confidence Interval 

for Mean 

Lower Bound 24.08  

Upper Bound 25.65  

5% Trimmed Mean 25.07  

Median 26.00  

Variance 11.287  

Std. Deviation 3.360  

Minimum 14  

Maximum 30  

Range 16  

Interquartile Range 4  

Skewness -1.042 .281 

Kurtosis .672 .555 

Perilaku Setelah 

Perlakuan 

Mean 27.97 .179 

95% Confidence Interval 

for Mean 

Lower Bound 27.62  

Upper Bound 28.33  

5% Trimmed Mean 28.04  

Median 28.00  

Variance 2.333  
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Std. Deviation 1.527  

Minimum 24  

Maximum 30  

Range 6  

Interquartile Range 2  

Skewness -.578 .281 

Kurtosis -.445 .555 

 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Perilaku Sebelum 

Perlakuan 

.194 73 <.001 .902 73 <.001 

Perilaku Setelah 

Perlakuan 

.201 73 <.001 .915 73 <.001 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

Ranks 

 N Mean Rank Sum of Ranks 

Perilaku Setelah 

Perlakuan - Perilaku 

Sebelum Perlakuan 

Negative Ranks 1a 9.00 9.00 

Positive Ranks 68b 35.38 2406.00 

Ties 4c   

Total 73   

a. Perilaku Setelah Perlakuan < Perilaku Sebelum Perlakuan 

b. Perilaku Setelah Perlakuan > Perilaku Sebelum Perlakuan 

c. Perilaku Setelah Perlakuan = Perilaku Sebelum Perlakuan 
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Test Statisticsa 

 

Perilaku 

Setelah 

Perlakuan - 

Perilaku 

Sebelum 

Perlakuan 

Z -7.196b 

Asymp. Sig. (2-

tailed) 

<.001 

a. Wilcoxon Signed Ranks Test 

b. Based on negative ranks. 
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Lampiran 13 Kartu Bimbingan Skripsi 
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Lampiran 14 Draft Jurnal 

Pengaruh Edukasi Menggunakan Buku Saku tentang MPASI Berbasis Kearifan Lokal  

terhadap Perilaku Ibu Baduta dalam Pencegahan Stunting di Wilayah Kerja  

Puskesmas Gunung Selamat Kabupaten Labuhanbatu 

Putri Aulia Syah 

Politeknik Kesehatan Kementrian Kesehatan Medan 

Prodi Sarjana Terapan Kebidanan Medan 

Email : putriauliasyah14@gmail.com 

 

 

Artikel 

Rekam Jejak 
 

 

Diterima : 

 

Diterbitkan : 

Abstrak 

 

Stunting merupakan kegagalan tumbuh kembang anak pada 1000 
Hari Pertama Kehidupan (HPK). Salah satu pemicunya adalah 
pemberian Makanan Pendamping ASI (MPASI) yang tidak tepat 
akibat rendahnya pengetahuan, sikap, dan tindakan ibu. Edukasi 
menggunakan buku saku berbasis kearifan lokal diharapkan dapat 
meningkatkan perilaku ibu dalam pemberian MPASI.  Pemanfaatan 
bahan pangan berbasis kearifan lokal berpotensi menjadi alternatif 
solusi untuk memperbaiki perilaku tersebut. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui pengaruh pemberian buku saku tentang MPASI 
berbasis kearifan lokal dalam pencegahan stunting di wilayah kerja 
Puskesmas Gunung Selamat Kabupaten Labuhanbatu. Jenis 
penelitian ini menggunakan desain Pre-Eksperimental dengan 
pendekatan one group pretest-posttest. Sampel penelitian terdiri dari 
73 ibu yang memiliki baduta yang dipilih menggunakan metode 
proportionate stratified random sampling. Intervensi yang diberikan 

berupa edukasi menggunakan buku saku tentang MPASI berbasis 
kearifan lokal. Data dikumpulkan menggunakan kuesioner sebelum 
dan sesudah intervensi, lalu dianalisis menggunakan uji Wilcoxon. 
Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan 
pada perilaku ibu setelah diberikan intervensi buku saku (p < 0,05). 
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa edukasi 
menggunakan buku saku tentang MPASI berbasis kearifan lokal 

berpengaruh terhadap perilaku ibu baduta dalam pencegahan stunting 
di wilayah kerja Puskesmas Gunung Selamat Kabupaten 
Labuhanbatu. Media buku saku dapat dijadikan sebagai salah satu 
alternatif media edukasi dalam kegiatan promosi kesehatan mengenai 
pemberian MPASI dan pencegahan stunting. 
 

Kata kunci : Stunting, MPASI, Buku Saku, Kearifan Lokal, Perilaku 

Ibu 
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PENDAHULUAN 

Stunting merupakan salah satu permasalahan gizi kronis yang masih 

menjadi tantangan utama kesehatan masyarakat, terutama di negara berkembang 

termasuk Indonesia. Stunting terjadi akibat kekurangan gizi kronis dalam waktu 

yang lama sehingga menghambat pertumbuhan linear anak dan ditandai dengan 

nilai tinggi badan menurut umur (TB/U) kurang dari −2 standar deviasi berdasarkan 

standar pertumbuhan WHO. Selain menghambat pertumbuhan fisik, stunting juga 

berdampak terhadap perkembangan kognitif, kemampuan belajar, produktivitas, 

serta meningkatkan risiko penyakit tidak menular pada usia dewasa. 

Upaya percepatan penurunan stunting di Indonesia terus dilakukan melalui 

berbagai intervensi gizi spesifik maupun sensitif. Salah satu intervensi yang 

memiliki peranan penting adalah perbaikan praktik pemberian Makanan 

Pendamping Air Susu Ibu (MPASI). Pemberian MPASI yang tidak sesuai dengan 

usia, frekuensi, jumlah, tekstur, maupun kualitas zat gizi dapat meningkatkan risiko 

terjadinya gangguan pertumbuhan pada anak. Oleh karena itu, edukasi kepada ibu 

sebagai pengasuh utama menjadi salah satu strategi yang efektif dalam 

meningkatkan kualitas pemberian MPASI. 

Perilaku ibu dalam pemberian MPASI dipengaruhi oleh berbagai faktor, 

seperti pengetahuan, sikap, pengalaman, budaya, serta akses terhadap informasi 

kesehatan. Menurut teori Lawrence Green, perubahan perilaku dipengaruhi oleh 

faktor predisposisi, faktor pendukung, dan faktor penguat. Penyediaan media 

edukasi yang mudah dipahami merupakan salah satu faktor pendukung yang dapat 

meningkatkan keberhasilan pendidikan kesehatan. 

Salah satu media edukasi yang efektif adalah buku saku. Buku saku 

memiliki keunggulan karena praktis, mudah dibawa, dapat dipelajari secara 

mandiri, dan dapat dibaca berulang kali. Dalam penelitian ini, buku saku 

dikembangkan dengan mengangkat kearifan lokal Kabupaten Labuhanbatu melalui 

pemanfaatan bahan pangan lokal, seperti ikan patin, ikan baung, ikan gabus, 

singkong, pepaya, dan berbagai bahan pangan lokal lainnya sebagai alternatif menu 

MPASI bergizi. Pendekatan berbasis kearifan lokal diharapkan mampu 
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meningkatkan penerimaan masyarakat terhadap pesan kesehatan sekaligus 

memanfaatkan potensi pangan daerah. 

Berdasarkan kondisi tersebut, diperlukan upaya edukasi yang mampu 

meningkatkan perilaku ibu dalam pemberian MPASI yang tepat. Salah satu media 

edukasi yang dapat digunakan adalah buku saku berbasis kearifan lokal yang 

menyajikan informasi mengenai MPASI sesuai rekomendasi dengan memanfaatkan 

bahan pangan lokal yang mudah diperoleh masyarakat. Berdasarkan uraian 

tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh edukasi 

menggunakan buku saku tentang MPASI berbasis kearifan lokal terhadap perilaku 

ibu baduta dalam pencegahan stunting di wilayah kerja Puskesmas Gunung Selamat 

Kabupaten Labuhanbatu. 

METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain pre-

experimental menggunakan one-group pretest-posttest design. Desain ini 

digunakan untuk mengetahui pengaruh edukasi menggunakan buku saku tentang 

MPASI berbasis kearifan lokal terhadap perilaku ibu baduta dalam pencegahan 

stunting melalui pengukuran sebelum (pretest) dan sesudah (posttest) diberikan 

intervensi. 

Penelitian dilaksanakan di wilayah kerja Puskesmas Gunung Selamat, 

Kabupaten Labuhanbatu, Provinsi Sumatera Utara pada bulan Februari sampai 

dengan Maret 2026. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh ibu yang memiliki 

anak baduta di wilayah kerja Puskesmas Gunung Selamat sebanyak 269 orang. 

Sampel penelitian ditentukan menggunakan rumus Slovin sehingga diperoleh 

sebanyak 73 responden. Teknik pengambilan sampel menggunakan proportionate 

stratified random sampling berdasarkan wilayah posyandu di setiap desa. Variabel 

independen dalam penelitian ini adalah edukasi menggunakan buku saku tentang 

MPASI berbasis kearifan lokal, sedangkan variabel dependen adalah perilaku ibu 

baduta dalam pencegahan stunting yang meliputi aspek pengetahuan, sikap, dan 

tindakan. 
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Intervensi dilakukan melalui pemberian edukasi menggunakan buku saku 

yang berisi informasi mengenai pengertian MPASI, waktu pemberian MPASI, 

prinsip pemberian MPASI, menu MPASI berbasis kearifan lokal, kandungan gizi 

bahan pangan lokal, serta contoh pengolahan menu MPASI dengan memanfaatkan 

bahan pangan yang tersedia di Kabupaten Labuhanbatu. Buku saku disusun dengan 

bahasa yang sederhana, disertai ilustrasi gambar, sehingga mudah dipahami oleh 

ibu baduta. 

Pengumpulan data dilakukan menggunakan kuesioner perilaku yang telah 

melalui uji validitas dan uji reliabilitas. Pengukuran dilakukan sebanyak dua kali, 

yaitu sebelum pemberian edukasi (pretest) dan setelah seluruh rangkaian edukasi 

selesai (posttest). Skor perilaku diperoleh dari penjumlahan skor pengetahuan, 

sikap, dan tindakan, kemudian dikategorikan berdasarkan persentase skor yang 

diperoleh responden. 

Analisis data dilakukan secara univariat untuk menggambarkan 

karakteristik responden serta distribusi perilaku ibu sebelum dan sesudah 

intervensi. Selanjutnya dilakukan analisis bivariat menggunakan uji Wilcoxon 

Signed Rank Test karena data tidak berdistribusi normal berdasarkan hasil uji 

normalitas Shapiro-Wilk. Tingkat kemaknaan statistik ditetapkan pada nilai p < 

0,05. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tabel 4.1 Distribusi Karakteristik Usia Responden Ibu Baduta di Wilayah 

Kerja Puskesmas Gunung Selamat Kabupaten Labuhanbatu 

Karakteristik N % 

Usia Ibu 

20-35 tahun 
>35 tahun 

 

55 

18 

 

75,3 
24,7 

Pendidikan Terakhir Ibu 

SD 
SMP 
SMA 

PT 

 

5 
16 
43 
9 

 

6,8 
21,9 
58,9 
12,3 
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Pekerjaan Ibu 

Guru 
PNS 
IRT 

Buruh 
Pedagang 

 

 

4 
1 

65 
2 
1 

 

5,5 
1,4 
89,0 
2,7 
1,4 

Total 73 100 

 

Berdasarkan Tabel 4.1 mayoritas responden berusia 20–35 tahun sebanyak 

55 orang (75,3%), berpendidikan terakhir SMA sebanyak 43 orang (58,9%), dan 

sebagian besar bekerja sebagai ibu rumah tangga sebanyak 65 orang (89,0%). 

Tabel 4.2 Analisis Tingkat Perilaku Responden Penelitian Sebelum dan 

Sesudah Diberikan Intervensi dengan Buku Saku tentang MPASI di Wilayah 

Kerja Puskesmas Gunung Selamat Kabupaten Labuhanbatu 

Perilaku Ibu 

Baduta 

N % Minimum Maximum Mean Standar 

Deviasi (SD) 

 

Sebelum 

Intervensi 

 

73 

 

100 

 

14 

 

30 

 

24,86 

 

3,360 

Setelah 

Intervensi 

73 100 24 30 27,97 1,527 

 

Hasil analisis menunjukkan bahwa sebelum diberikan edukasi 

menggunakan buku saku, rata-rata skor perilaku ibu dengan 24,86 dan Standar 

Deviasi (SD) 3,360 dengan skor minimum 14 dan maksimum 30. Setelah 

intervensi, rata-rata skor perilaku meningkat menjadi  27,97 dan Standar Deviasi 

(SD)  1,527, dengan skor minimum 24 dan maksimum 30. Selain peningkatan nilai 

rata-rata, penurunan nilai standar deviasi menunjukkan bahwa variasi skor perilaku 

responden setelah intervensi menjadi lebih kecil, sehingga perilaku ibu cenderung 

lebih seragam dibandingkan sebelum diberikan edukasi. 
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Selama proses edukasi, sebagian besar ibu menunjukkan antusiasme yang 

tinggi dalam mengikuti penyuluhan dan aktif berdiskusi mengenai praktik 

pemberian MPASI. Ibu juga lebih memahami waktu pemberian MPASI, prinsip gizi 

seimbang, variasi menu, serta pemanfaatan bahan pangan lokal seperti ikan patin, 

ikan baung, ikan gabus, singkong, dan pepaya sebagai bahan penyusun menu 

MPASI. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa buku saku berbasis kearifan lokal 

mampu menjadi media edukasi yang mudah dipahami serta membantu 

meningkatkan perilaku ibu dalam pemberian MPASI sebagai upaya pencegahan 

stunting. 

Tabel 4.3 Hasil Uji Statistik Pengaruh Edukasi Menggunakan Buku Saku 

tentang MPASI Berbasis Kearifan Lokal terhadap Perilaku Ibu Baduta dalam 

Pencegahan Stunting di Wilayah Kerja Puskesmas Gunung Selamat 

Kabupaten Labuhanbatu  

 Post Test – Pre Test 

Asymp. Sig (2-tailed) <0,001 

  

Berdasarkan hasil uji Wilcoxon Signed Rank Test, diperoleh nilai p = < 0,001 

(p < 0,05), sehingga terdapat perbedaan yang signifikan antara perilaku ibu sebelum 

dan sesudah diberikan edukasi menggunakan buku saku tentang MPASI berbasis 

kearifan lokal. Hasil tersebut menunjukkan bahwa pemberian edukasi 

menggunakan buku saku mampu meningkatkan perilaku ibu baduta dalam 

pencegahan stunting. Dengan demikian, H₀ ditolak dan H₁ diterima, yang berarti 

terdapat pengaruh edukasi menggunakan buku saku tentang MPASI berbasis 

kearifan lokal terhadap perilaku ibu baduta dalam pencegahan stunting di wilayah 

kerja Puskesmas Gunung Selamat Kabupaten Labuhanbatu. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa edukasi menggunakan buku saku 

tentang MPASI berbasis kearifan lokal berpengaruh terhadap peningkatan perilaku 

ibu baduta dalam pencegahan stunting. Hal tersebut ditunjukkan oleh adanya 

peningkatan rata-rata skor perilaku setelah pemberian intervensi serta hasil uji 

Wilcoxon Signed Rank Test yang menunjukkan nilai p < 0,05, sehingga terdapat 
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perbedaan yang signifikan antara perilaku ibu sebelum dan sesudah diberikan 

edukasi. Temuan ini mengindikasikan bahwa media buku saku mampu menjadi 

sarana edukasi yang efektif dalam meningkatkan perilaku ibu mengenai pemberian 

MPASI yang tepat. 

Peningkatan perilaku ibu dapat terjadi karena buku saku merupakan media 

pembelajaran yang praktis, mudah dibawa, dan dapat dibaca kembali kapan saja. 

Berbeda dengan penyuluhan yang hanya berlangsung pada saat kegiatan 

berlangsung, buku saku memungkinkan ibu untuk mengulang informasi yang telah 

diterima sehingga pemahaman mengenai pemberian MPASI menjadi lebih baik. 

Penyajian materi yang singkat, penggunaan bahasa yang sederhana, serta ilustrasi 

gambar yang menarik juga mempermudah ibu dalam memahami informasi yang 

diberikan. 

Selain itu, buku saku yang digunakan dalam penelitian ini disusun 

berdasarkan kearifan lokal Kabupaten Labuhanbatu dengan memanfaatkan 

berbagai bahan pangan yang mudah diperoleh masyarakat, seperti ikan patin, ikan 

baung, ikan gabus, ikan teri, singkong, pepaya, dan labu kuning. Penggunaan 

contoh menu yang sesuai dengan kebiasaan masyarakat setempat memungkinkan 

ibu lebih mudah menerapkan informasi yang diperoleh dalam kehidupan sehari-

hari. Dengan demikian, pesan kesehatan tidak hanya dipahami secara teoritis, tetapi 

juga lebih mudah diaplikasikan dalam praktik pemberian MPASI. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan teori Lawrence Green yang menyatakan 

bahwa perilaku kesehatan dipengaruhi oleh faktor predisposisi (predisposing 

factors), faktor pendukung (enabling factors), dan faktor penguat (reinforcing 

factors). Pengetahuan yang diperoleh melalui edukasi merupakan faktor 

predisposisi yang dapat membentuk sikap positif terhadap pemberian MPASI. 

Sementara itu, buku saku berperan sebagai faktor pendukung karena menyediakan 

media informasi yang dapat digunakan secara mandiri oleh ibu. Kombinasi kedua 

faktor tersebut mendorong perubahan perilaku ibu dalam memberikan MPASI yang 

lebih sesuai dengan kebutuhan gizi anak. 
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Temuan penelitian ini juga mendukung konsep Knowledge–Attitude–

Practice (KAP) yang menjelaskan bahwa peningkatan pengetahuan akan 

memengaruhi pembentukan sikap, kemudian berkembang menjadi tindakan nyata. 

Setelah memperoleh edukasi, ibu tidak hanya mengetahui pentingnya pemberian 

MPASI yang tepat, tetapi juga memiliki sikap yang lebih positif terhadap 

pemanfaatan bahan pangan lokal sebagai sumber gizi bagi baduta. Perubahan 

tersebut pada akhirnya tercermin dalam praktik pemberian MPASI yang lebih baik 

dibandingkan sebelum intervensi. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan berbagai penelitian sebelumnya yang 

melaporkan bahwa media edukasi cetak, seperti buku saku, booklet, maupun leaflet, 

efektif meningkatkan pengetahuan, sikap, dan praktik kesehatan masyarakat. Media 

cetak memiliki keunggulan karena informasi dapat dibaca berulang kali sehingga 

memperkuat daya ingat responden. Selain itu, penggunaan contoh menu berbasis 

pangan lokal dapat meningkatkan penerimaan masyarakat terhadap pesan 

kesehatan karena sesuai dengan budaya dan kebiasaan makan sehari-hari. 

Meskipun demikian, penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Desain 

penelitian menggunakan one-group pretest-posttest tanpa kelompok kontrol 

sehingga perubahan perilaku belum dapat dibandingkan dengan kelompok yang 

tidak menerima intervensi. Selain itu, perilaku ibu diukur menggunakan kuesioner 

sehingga masih memungkinkan adanya response bias. Oleh karena itu, penelitian 

selanjutnya disarankan menggunakan desain quasi-experimental atau randomized 

controlled trial dengan jumlah sampel yang lebih besar serta periode tindak lanjut 

yang lebih panjang untuk mengetahui keberlanjutan perubahan perilaku setelah 

edukasi diberikan. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa edukasi 

menggunakan buku saku tentang MPASI berbasis kearifan lokal berpengaruh 

terhadap perilaku ibu baduta dalam pencegahan stunting di wilayah kerja 

Puskesmas Gunung Selamat Kabupaten Labuhanbatu. Hal ini ditunjukkan oleh 
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adanya peningkatan skor perilaku ibu setelah diberikan intervensi serta hasil uji 

Wilcoxon Signed Rank Test yang menunjukkan nilai p =  <0,001 (p < 0,05). Edukasi 

melalui buku saku berbasis kearifan lokal terbukti efektif dalam meningkatkan 

pengetahuan, membentuk sikap yang lebih positif, dan mendorong praktik 

pemberian MPASI yang lebih baik. Dengan demikian, buku saku tentang MPASI 

berbasis kearifan lokal dapat dijadikan sebagai salah satu media edukasi yang 

efektif dalam mendukung upaya pencegahan stunting pada baduta. 
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